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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

diterapkan pembelajaran kooperatif tipe number head together berbasis simulasi 

phet dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung berbasis power 

point. Hal ini dibuktikan melalui hasil pengujian hipotesis yang diperoleh thitung ˃ 

ttabel atau 7,57 ˃ 2,002. Hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe number head together berbasis simulasi phet lebih tinggi dari pada 

hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran langsung berbasis power 

point dilihat dari nilai rata-ratanya 84,89% untuk kelas eksperimen dan 67,93% 

untuk kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe number head together berbasis simulasi phet dengan 

kelas yang menggunakan pembelajaran langsung berbasis power point.  

 

5.2 Saran 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe number head together 

berbasis simulasi phet baik digunakan sebagai bahan referensi bagi guru 

karena dapat membantu siswa untuk belajar dengan aktif, saling membantu 

secara berkelompok sehingga siswa tidak merasa jenuh untuk belajar. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model 

pembelajaran koperatif tipe number head together berbasis simulasi phet 

pada materi lain, baik di tingkat Sekolah  Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), maupun di Sekolah  Menengah Atas (SMA). 
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